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ABSTRACT 

The Influence of Learning Motivation in Online Learning on The Results of Learning Mathematics 

Of Learners in Class VIII of State Junior High School 3 Tongauna. This research aims to find out 

the learning motivation data of learners, to find out the data of mathematics learning outcomes, 

and to find out the influence of learning motivation in online learning on the results of mathematics 

learning students in class VIII of State Junior High School 3 Tongauna.  This type of research is 

Expost Facto research. The population in this study is all students of SMP Negeri 3 Tongauna 

consisting of 156 students for the 2021/2022 odd semester school year.  The sampling technique 

used in this study is purposive sampling technique, purposive sampling technique is a technique of 

determination and sampling determined by researchers with certain considerations. The data 

collection techniques used in this study are filling out learning motivation questionnaires and 

documentation. From the results of the study obtained regression equation Y = 21.17 + 0.30X, with 

a coefficient of determination of 13.78% and determined by other factors of 86.22%, and it was 

concluded that learning motivation in online learning affects the outcome of mathematics learning. 

Keywords: Motivation to Learn, Online Learning, Mathematics Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Pengaruh Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik di Kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data 

motivasi belajar peserta didik, untuk mengetahui data hasil belajar matematika, dan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian Expost Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 3 

Tongauna yang terdiri dari 156 peserta didik tahun ajaran 2021/2022 semester ganjil. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, teknik 

purposive sampling adalah suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan oleh 

peneliti dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pengisian angket motivasi belajar dan dokumentasi. Dari hasil penelitian diperoleh 

persamaan regresi 𝑌 = 21,17 + 0,30𝑋, dengan koefisien determinasi sebesar 13,78% dan ditentukan 

oleh faktor lain sebesar 86,22%, dan diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar dalam 

pembelajaran daring berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring, Hasil Belajar Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini Dunia sedang dilanda wabah Coronavirus Diseases 2019 (covid-19), 

sehingga pemerintah memberi himbauan agar aktivitas pembelajaran di sekolah dilakukan 

melalui media pembelajaran daring (dalam jaringan). Tujuannya untuk mencegah 

penyebaran virus COVID-19 yang cepat sekali. Pembelajaran daring (dalam jaringan) 

adalah pembelajaran yang dilaksanakan  
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dengan memanfaatkan jaringan sebagai metode dalam melakukan proses 

pembelajaran tanpa harus bertemu secara tatap muka. Salah satu mata pelajaran yang 

dilaksanakan melalui pembelajaran daring adalah mata pelajaran matematika.  

 Pembelajaran matematika sangat berkaitan dengan motivasi belajar, ditambah 

dengan kondisi saat ini maka setiap proses pembelajaran dibutuhkan motivasi atau 

dorongan dalam diri peserta didik untuk belajar terutama pada pembalajaran matematika. 

Mata pelajaran matematika dikalangan para peserta didik merupakan mata pelajaran yang 

kurang disenangi, dikarenakan mereka menganggap bahwa matematika itu sulit, banyak 

rumus, abstrak, dan harus bisamemahami konsepnya. 

 Keberhasilan proses pendidikan di sekolah biasanya diukur dengan prestasi belajar 

peserta didik maupun hasil belajar peserta didik yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Menurut Sudjana (dalam Zamsir, dkk, 2015) “yang 

menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 1. Faktor 

dari luar diri siswa (eksternal) yakni faktor yang datang dari luar diri siswa yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai seperti kualitas pengajaran. Yang 

dimaksud dengan kualitas pengajaran ini adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 2. Faktor dari dalam diri siswa 

(internal) yaitu faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang 

dimilikinya. Fator kemampuan siswa yang sangat perpengaruh terhadap hasil belajar yang 

dicapai. Selain kemampuan yang dimiliki siswa juga ada factor lain, seperti : minat dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, faktor fisik dan psikis, penalaran formal dan juga 

motivasi belajar”. 

 Menurut Suyati (dalam Mappeasse, 2009) “motivasi adalah dorongan, keinginan 

untuk melakukan suatu kegiatan atau Pekerjaan dengan memberikan yang terbaik pada 

dirinya demi tercapainya tujuan yang diinginkan”. Menurut Haling (dalam Jumarniati, 

2016) “motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

 SMP Negeri 3 Tongauna merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

sistempembelajaran daring. Dari hasil diskusi peneliti dengan guru Matematika kelas VIII 

melalui aplikasi WhatsApp diperoleh informasi bahwa pembelajaran daring dilakukan 

melalui aplikasi WhatsApp. Beliau membuat grup WhatsApp dengan peserta didik. Beliau 

mengatakan bahwa materi dan tugas untuk peserta didik disajikan dalam bentuk PDF 

kemudian beliau mengirimkan link youtube kepada peserta didik agar bisa melihat 

penjelasan dari materi yang disajikan sehingga memudahkan untuk memahami materi yang 

disajikan. Beliau mengatakan bahwa saat proses pembelajaran peserta didik kurang 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena pembelajaran hanya melalui media 

daring, sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik jadi tidak maksimal. 

 Berdasarkan konsep teoritis dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul ”Pengaruh Motivasi Belajar dalam Pembelajaran 
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Daring Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik di Kelas VIII SMP Negeri 3 

Tongauna”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran Matematika 

Menurut Rusman (2017) menyatakan pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 

muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Menurut Uno dan Hamzah B (2010) menyatakan pembelajaran matematika 

adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta 7 

simbol-simbol  kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan 

dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan dalam 

menyelesaikan masalah.  

 

Belajar Matematika Secara Daring 

Menurut Budhianto (2020) menyatakan proses pembelajaran jarak jauh biasa 

disebut sebagai pembelajaran daring (e-learning atau electronic learning). Pembelajaran 

daring (e-learning) merupakan suatu pendekatan inovatif dalam dunia pendidikan dengan 

penyampaian informasi menggunakan media elektronik yang akan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan kinerja dari peserta didik. Menurut Rohmah (dalam Utami 

dan Cahyono, 2020) menyatakan adapun manfaat dari kegiatan belajar matematika 

menggunakan e-learning, yaitu dengan dapat mempersingkat waktu pembelajaran atau 

lebih praktis dan membuat biaya pelajaran lebih ekonomis, e-learning juga dapat 

mempermudah interaksi siswa dengan bahan materi yang telah diberikan, siswa juga dapat 

saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan belajar setiap saat hingga berulang-

ulang, dan e-learning merupakan proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi di 

dalam ruangan kelas saja, tetapi diluar kelas atau dirumah (study at home) dengan bantuan 

peralatan teknologi dan jaringan internet, sehingga para siswa dapat aktif terlibat dalam 

proses belajar-mengajar”. 

 

Motivasi Belajar 

Menurut Winkel (dalam Zamsir, dkk, 2015) menyatakan motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak psiskis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Menurut Nashar (dalam Nurmala, dkk, 2014) 

menyatakan motivasi belajarmerupakan kecenderungan siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai hasil belajar sebaik mungkin”.Menurut 

Iskandar (dalam Sari dan Amin, 2014) menyatakan motivasi belajar adalah daya penggerak 

dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan serta pengalaman”. 
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Hasil Belajar Matematika 

Menurut Rusman (2017) menyatakan hasil belajar adalah sejumlah pengalaman 

yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar 

tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan 

kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakar, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, 

cita-cita, keinginan, dan harapan. Menurut Novalinda, dkk (2017) menyatkan hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat dari pengalaman belajar dalam 

mencapai kompetensi yang telah ditetapkan atau penguasaan terhadap materi pelajaran 

yang diperoleh melalui proses penilaian yang dilakukan secara terencana untuk mengukur 

kemampuan dari siswa tersebut. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Expost Facto. Menurut Sugiyono (dalam 

Riduwan, 2013), menyatakan penelitian ex-post facto merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulnya kejadian tersebut. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 3 Tongauna 

yang terdiri dari 156 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (dalam Maharani dan 

Bernard, 2018) “Teknik 29 Purposive sampling adalah suatu teknik penentuan dan 

pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu”. 

Pertimbangan - pertimbangan yang dilakukan dalam teknik purposive sampling ini bisa 

beragam dan bergantung pada kebutuhan dari penelitian yangakan dilakukan. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil kelas VIII untuk menjadi sampel dengan pertimbangan 

bahwa kelas VII baru memasuki Sekolah Menengah Pertama sedangkan kelas IX akan 

lulus dari Sekolah Menengah Pertama. 

 

Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data motivasi belajar dan 

dokumentasi. Setelah semua data tersebut terkumpul, peneliti menyusun data untuk 

dianalisis. Selanjutnya data yang sudah dianalisis akan diinterprestasikan. 

Sumber data primer dalam penelitian adalah peserta didik SMP Negeri 3 Tongauna 

terutama peserta didik kelas VIII tahun ajaran 2021/2022. Adapun data yang diperoleh dari 

peserta didik adalah data tentang skor motivasi belajar dengan menggunakan angket. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi meliputi hasil belajar 

matematika peserta didik (nilai ulangan harian) pada 30 pokok bahasan pola bilangan yang 

didapatkan dari guru mata pelajaran matematika setiap kelas yang dijadikan sampel 
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penelitian dan beberapa dokumen, arsip, cacatan berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (dalam Aliyyah, dkk 2017) ”Teknik pengumpulan data 

merupakan tahap yang sangat pertama dilakukan dalam sebuah penelitian yang akan di 

teliti, dikarenakan tujuannya di dalam melakukan sebuah penelitian yang akan kita lakukan 

ialah mendapatkan data-data yang nyata”. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 

yaitu Pengisian Angket (kuessioner) dan Dokumentasi. 

 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Menurut Azwar (dalam Matondang, 2009) menyatakan bahwa validitas berasal dari 

kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah instrument yang digunakan valid atau tidak valid. Adapun validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas berdasarkan konten tes (validitas isi). 

Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

reliabilitas antar rater dengan rumus Intraclass Correlation Coefficient (ICC). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dan analisis inferensial.  

 

HASIL PEMBAHASAN 

Motivasi Belajar 

Berdasarkan tabel 4.2 kategori kecenderungan variabel motivasi belajar bahwa 

kecenderungan motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna pada 

kategori tinggi sebesar 24,44%, kategori sedang sebesar 66,66% dan kategori rendah 

sebesar 8,88%. Dari data diatas, diketahui bahwa kecenderungan terbesar motivasi belajar 

peserta didik pada kategori sedang dengan persentase sebesar 66,66%. Berdasarkan data 

diatas diketahui rata-rata skor motivasi belajar peserta didik adalah 146,97 hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata skor tersebut tergolong pada kategori sedang. Jadi motivasi 

belajar 47 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna tahun ajaran 2021/2022 berada 

pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran, agar motivasi belajar peserta didik semakin 

meningkat. 

 

Hasil Belajar Matematika 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa kecenderungan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna pada kategori tinggi sebesar 24,44%, 
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kategori sedang sebesar 53,33% dan kategori rendah sebesar 22,22%. Sehingga diketahui 

bahwa kecenderungan terbesar hasil belajar matematika pada kategori sedang. Berdasarkan 

data deskripsi hasil belajar Matematika di  atas diketahui rata-rata skor hasil belajar 

matematika peserta didik adalah 66,4 hal ini menunjukan bahwa rata-rata skor tersebut 

tergolong pada kategori sedang. Jadi hasil belajar matematika (materi pola bilangan) 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna tahun ajaran 2021/2022 berada pada 

kategori sedang. 

 

Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan menggunakan statistik uji Kolmogorov - Smirnov, 

diperoleh nilai Dmaks = 0,1266 dan Dtabel = 0,198. Dengan demikian nilai Dmaks = 

0,1266 ≤ Dtabel = 0,198, maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga data variabel hasil 

belajar matematika berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor motivasi 

belajar dapat menyebabkan kenaikan 50 hasil belajar matematika sebesar 0,30 pada 

konstanta 21,17. Dengan demikian motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. 

 

Uji Keberartian Regresi 

Dari perhitungan tabel 4.6 diperoleh Fhitung regresi = 6,87347, sedangkan Ftabel 

untuk dk (=0,05;1;43) adalah 4,07. Ini berarti harga Fhitung> Ftabel, sehingga Ho ditolak 

dan H1 diterima maka Fhitung regresi signifikan atau koefisien regresi berarti (bermakna). 

 

Uji Linearitas Regresi 

Dari perhitungan tabel 4.7 diperoleh Fhitung regresi = 1,49334, sedangkan Ftabel 

untuk dk (=0,05;30;13) adalah 2,38. Ini berarti harga Fhitung< Ftabel, sehingga Ho 

diterima dan H1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi 𝑌 = 21,17 + 0,30𝑋 

adalah linear dan terdapat hubungan antara variabel motivasi belajar (X) terhadap variabel 

hasil belajar (Y). 

 

Uji Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 13,78%. 

Oleh karena itu, 13,78% variabel hasil belajar ditentukan oleh motivasi belajar di sekolah. 

Sedangkan sisanya 86,22% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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Uji t 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung = 2,621727207 dan ttabel = 

1,681, karena thitung  ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya motivasi belajar 

peserta didik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika. 

 

KESIMPULAN 

Motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna, terdapat 

kategori tinggi sebesar 24,44%, kategori sedang sebesar 66,66% dan kategori rendah 

sebesar 8,88%, dengan rata-rata skor motivasi belajar peserta didik adalah 146,97 yang 

tergolong dalam kategori sedang.  

Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tongauna, terdapat 

kategori tinggi sebesar 24,44%, kategori sedang sebesar 53,33% dan kategori rendah 

sebesar 22,22% dengan rata-rata skor hasil belajar matematika peserta didik adalah 66,4 

hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor tersebut tergolong pada kategori sedang.   

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung = 2,621727207 dan ttabel = 

1,681, karena thitung  ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya motivasi belajar 

peserta didik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika, diperoleh 

persamaan regresi 𝑌 = 21,17 + 0,30𝑋, yang telah diuji keberartian regresi diperoleh bahwa 

persamaan regresi berarti(bermakna), dengan uji linearitas regresi diperoleh bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel motivasi belajar dan hasil belajar matematika. 

Berdasarkan hasil uji determinasi diperoleh bahwa koefisien determinasi 56 sebesar 

13,78%, ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik ditentukan oleh 

motivasi belajar sebesar 13,78%, dan ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini sebesar 86,22%. 
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